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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT Agam Madani khususnya Nagari Lubuk Basung Kabupaten Agam. Sampel penelitian ini sebanyak 40 orang responden yang menjadi anggota KJKS BMT Agam Madani. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Pengolahan data penelitian menggunakan analisis data responden dengan bantuan SPSS 19 untuk menguji validitas dan reliabilitas dilihat dari hasil pengujian analisis faktor. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel tingkat bagi hasil, jangka waktu pinjaman, kolektibilitas secara statistik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT Agam Madani. Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah adalah hal yang sangat penting diperhatikan oleh pengurus koperasi serta karyawan/ anggota dari KJKS BMT Agam Madani agar tingkat Pembiayaan yang bermasalah/macet bisa dikurangi.

Kata Kunci: Tingkat Suku Bunga, Jangka Waktu Pinjaman, dan Kolektibilitas.

ABSTRACT

This study aims to determine the factors that affect the financing problems in KJKS BMT Madani particularly Nagari Lubuk Basung Kabupaten Agam. The research sample of 40 respondents who are members KJKS Agam BMT Madani. Sampling was done using metode Purposive Sampling. Processing of research data using respondent data analysis using SPSS 19 for test validity and reliability seen from the test results of factor analysis. The study concluded that the variable profit sharing rate, loan term, collectability statistically significant effect on the financing problems in KJKS Agam BMT Madani. Research results imply that the factors that affect the financing problems is very important to note the cooperative management and employees / members of KJKS Agam BMT Madani that the level of financing is problematic / jams can be reduced.

Keywords: Interest Rate, Term Loans, and Collectible


PENDAHULUAN

Latar Belakang 
Sebagai lembaga keuangan non bank, BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung Kabupaten Agam berperan dalam memperbaiki dan mengembangkan perekonomian masyarakat, yang ditujukan dalam kegiatan utamanya yaitu untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat umumnya. Namun seringkali dalam kaitannya dengan pembiayaan selalu ada permasalahan didalamnya. Permasalahan yang sering terjadi terutama di BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung Kabupaten Agam salah satunya ialah kredit macet.
Dan untuk mengurangi terjadinya hal ini, kita harus mengetahui faktor apa yang paling berpengaruh pada kredit macet. Karena hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kredit Macet Pada KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung.” 

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah faktor tingkat bagi hasil pinjaman berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah?
2.  Apakah faktor jangka waktu pinjaman berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah?
3. Apakah faktor kolektibilitas berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah?
4. Apakah ketiga faktor tersebut dari hasil uji secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan bermasalah?

Tujuan dan Manfaat Peneliti
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bahwa faktor tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah di KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung.
2. Untuk mengetahui bahwa faktor jangka waktu pinjaman berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah di KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung.
3. Untuk mengetahui bahwa faktor kolektibilitas berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah di KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung.
4. Untuk mengetahui bahwa ketiga faktor tersebut dari hasil uji secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan bermasalah di KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung.
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan penulis khususnya mengenai pengaruh tingkat bagi hasil dan pendapatan nasabah terhadap pembiayaan bermasalah.
2. Bagi Akademik
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah literatur serta referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang akan mengambil permasalahan yang serupa.

3. Bagi KJKS BMT Agam Madani
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan acuan agar dapat mencegah dari faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah di KJKS BMT Agam Madani.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan penelitian disebuah KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung Kabupaten Agam yang bertempat di Jl. Gajah Mada No.205 Lubuk Basung. 

Metode Pengumpulan Data
a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Field Research merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak peneliti.
b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan adalah suatu metode dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasi, menganalisis, dan menginterpretasikannya.
c. Kuesioner
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner merupakan metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner, dengan membuat daftar pertanyaan tertulis .

Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 
b. Interview (wawancara)
Adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan

Sumber Data
a. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari lembaga yang diteliti dengan melakukan penelitian langsung ke lapangan atau lembaga yang bersangkutan untuk mendapatkan informasi tersebut. Data primer yang diperoleh dari responden yaitu:
a. Identitas responden
b. Tingkat pendapatan responden
c. Jumlah kredit yang diambil responden

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli memuat informasi atas data tersebut. Data ini diperoleh dari studi pustaka yang berhubungan dengan penelitian.
a. Data Kualitatif, Berupa data identitas responden, seperti: usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan tingkat pendidikan.
b. Data Kuantitatif, Berupa hasil jawaban responden atas kuisioner yang dibagikan, kemudian dikuantifikasikan sehingga dapat dihitung secara statisitik.

Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti dalam sebuah penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah para nasabah KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung yang termasuk kategori Pembiayaan bermasalah  berjumlah 174 Orang nasabah
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini dengan Purposive sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel (arikunto:2011) Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus solving berikut:



keterangan :
N	:Populasi
Moe	:Margin of error max yaitu tingkat kesalahan maximum yang masih dapat ditoleransi (di tentukan 5%)    
Jadi jumlah sampel pada penelitian ini dapat menggunakan rumus diatas adalah sebagai berikut:



                   


Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
Skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala likert, dimana skala ini dimaksudkan untuk mengubah data yang bersifat kualitatif menjadi kuantitatif sehingga bisa dimasukan dalam perhitungan kuantitatif. Skala likert menggolongkan setiap jawaban menjadi lima tingkatan (Uma sekaran.2006)
a. Sangat tinggi/ sebanding/ sering (bobot 5)
b. Tinggi/ sebanding/ sering (bobot 4)
c. Cukup tinggi/ sebanding/ sering (bobot 3)
d. Tidak tinggi/ sebanding/ sering (bobot 2)
e. Sangat tidak tinggi/ sebanding/ sering (bobot 1).
Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependennya adalah Pembiayaan Bermasalah, merupakan persepsi kemampuan nasabah dalam melunasi pengembalian pinjaman beserta bagi hasilnya.
b. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Dalam penelitian ini yang termasuk variabel independen adalah tingkat bagi hasil (X1), jangka waktu peminjaman (X2), kolektibilitas (X3). (Bambang:2010)

Metode Analisis Data
A. Analisis Faktor dan Reliabiliti
Analisis faktor adalah suatu analisis data untuk mengetahui faktor-faktor yang dominan dalam menjelaskan suatu masalah. 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena intrumen tersebut sudah baik. 
B. Uji Asumsi Klasik
a.  Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Imam Ghozali, 2010) dengan cara memperhatikan penyebaran data (titik) pada normal p-plot of regression standardized residual dari variabel terikat. 
b. Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2011) pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel independen. Pada penelitian ini pengujian multikolineritas dilakukan dengan mencari nilai toleransi dan variance influence factor (VIF). Gejala multikolinearitas tidak akan terjadi bila toleransi yang dihasilkan berada diatas 0,10 dan VIF berada dibawah atau sama dengan 10. Apabila nilai VIF melebihi angka 10 maka asumsi multikolinearitas terpenuhi dan sebaliknya jika nilai VIF kecil dari 10 dapat disimpulkan tidak terjadi multikoleniaritas.
c. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan. Cara menganalisisnya adalah dengan melihat apakah titik-titik memiliki pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit. Jika terjadi maka mengindikasikan terdapat heteroskedastisitas. Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.

C. Analisis Pengujian Hipotesis
1. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda ini dilakukan guna mengetahui arah hubungan variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X1,X2,X3). Adapun persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah: 



Di mana: 	
Y = Pembiayaan Bermasalah
X1 = Tingkat Bagi hasil pinjaman
X2 =jangka waktu pinjaman
X3 = kolektibilitas
 = konstanta 
, ,  = koefisien regresi
e = faktor kesalahan
2. Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian koefisien determinasi (R2) berguna untuk melihat seberapa besar proporsi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi (R2) nilainya adalah antara 0 dan 1 ( 0 < R2 < 1 ), jika R2 mendekati 1, berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel bebas dengan variabel terikat dan jika R2 mendekati 0, berarti terdapat hubungan yang lemah antara variabel bebas dengan variabel terikat.
3. Uji t
Untuk pengujian hipotesis digunakan uji t (t-test) dengan tingkat signifikan (α) 5%.
	Kriteria uji adalah:	
a. Jika nilai t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Jika nilai t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
4. Uji F
Digunakan untuk membandingkan Fhitung dengan F-tabel, dengan menggunakan tingkat signifikan (α) 5% dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika F-hitung > F-tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak
b. Jika F-hitung < F-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Masalah
1. Pengaruh tingkat bagi hasil (X1) terhadap pembiayaan bermasalah 
Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai t statistik untuk variabel tingkat bagi hasil sebesar 2,170 (tabel 7) > t tabel sebesar 1,684 (lampiran IV) dengan signifikansi 0,037 (tabel 7) > 0,05. maka H1 diterima dan H0 ditolak, artinya tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung. Itu berarti, jika tingkat bagi hasil pinjaman yang diberikan oleh KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung semakin rendah maka akan mempunyai daya tarik bagi anggota untuk melakukan pinjaman, dan karena rendahnya tingkat bagi hasil maka anggota akan mampu membayar angsuran setiap bulannya sehingga dapat mengurangi pembiayaan bermasalah.
2. Pengaruh jangka waktu pinjaman (X2) terhadap pembiayaan bermasalah
Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung untuk variabel jangka waktu pinjaman sebesar 1,720 (tabel 7) > t tabel sebesar 1,684 (lampiran IV) dengan signifikansi 0,018 (tabel 7) > 0,05. maka H2 diterima dan H0 ditolak, artinya jangka waktu pinjaman berpengaruh dan signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung. Itu berarti, ada perbedaan lamanya jangka waktu pinjaman yang diberikan. Jika jangka waktu yang diberikan lama maka akan menyebabkan anggota malas atau lupa membayar angsuran kreditnya. Tetapi jika jangka waktu yang diberikan oleh koperasi singkat maka para nasabah akan kesulitan membayar pinjaman dikarenakan tingginya angsuran yang harus dibayar setiap bulannya.
3. Pengaruh kolektibilitas (X3) terhadap pembiayaan bermasalah
Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung untuk variabel kolektibilitas sebesar 1,755 (tabel 7) > t tabel sebesar 1,684 (lampiran IV) dengan signifikansi 0,009 (tabel 7) > 0,05. maka H3 diterima dan H0 ditolak, artinya kolektibilitas berpengaruh dan signifikan terhadap kredit macet pada KJKS BMT Agam Madani Nagari Lubuk Basung. Artinya jika kolektibilitas turun maka pembiayaan kredit juga akan menurun.
4. Pengaruh variabel independen terhadap pembiayaan bermasalah
Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai F hitung sebesar 1,788 (tabel 10) > F tabel sebesar 1.69 (lampiran V) dengan signifikansi 0,001 < 0,05. maka H4 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel tingkat bagi hasil (X1), jangka waktu pinjaman (X2), dan kolektibilitas (X3), secara bersama-sama berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah.

KESIMPULAN 

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kredit macet, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh yang signifikan tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT Agam Madani. Yang berarti, jika tingkat bagi hasil pinjaman yang diberikan oleh KJKS BMT Agam Madani semakin rendah maka akan mempunyai daya tarik bagi anggota untuk melakukan pinjaman, dan karena rendahnya tingkat bagi hasil maka anggota akan mampu membayar angsuran setiap bulannya.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan jangka waktu pinjaman terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT Agam Madani. Jika jangka waktu yang diberikan lama maka akan menyebabkan anggota malas atau lupa membayar angsuran kreditnya..
3. Terdapat pengaruh yang signifikan kolektibilitas terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT Agam Madani. Artinya jika kolektibilitas menurun maka pembiayaan juga akan menurun.
4. Dilihat dari hasil uji bersama-sama variabel tingkat bagi hasil, jangka waktu pinjaman, dan kolektibilitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kredit macet.
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